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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelaksanaan PPL II merupakan kelanjutan dari PPL I yang memuat kegiatan 

observasi/pengamatan terhadap keadaan fisik di sekolah latihan dan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Sedangkan PPL II dilaksanakan untuk melakukan praktik mengajar kepada 

siswa, menyusun seperangkat pembelajaran dan menganalisis program pembelajaran secara 

langsung. 

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, PP No. 

60/1999 tentang Pendidikan Tinggi dan berdasarkan SK Rektor Universitas Negeri Semarang 

No. 35/O/2006 tentang penyelenggaraan Pendidikan di UNNES, menjelaskan bahwa PPL 

adalah kegiatan intra kurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa program pendidikan. 

PPL mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan mempunyai seperangkat 

pengetahuan sikap dan ketrampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan 

kompetensi yang profesional dan kompetensi kemasyarakatan. Dalam hal ini praktikan 

dibimbing dan dilatih untuk melakukan proses pembelajaran dari menyiapkan rencana 

pembelajaran maupun menganalisis hasil pembelajaran yang diampu oleh masing-masing 

guru praktikan. Program PPL II yang dilaksanakan selama tiga bulan tersebut diharapkan 

dapat mengembangkan daya pikir mahasiswa praktikan sebagai calon-calon tenaga 

kependidikan dan mendapatkan pengalaman baru dalam proses pendidikan. 

 

B. Tujuan PPL 

Tujuan diadakannya PPL adalah membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon 

tenaga kependidikan yang professional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan 

kompetensi yang dimiliki. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi profesional, kompetensi 

personal dan kompetensi kemasyarakatan sosial. Mahasiswa dibimbing untuk belajar 

menyampaikan materi pelajaran secara benar dan mengenal lebih dalam tentang masyarakat 

pendidikan di sekolah latihan. 

 

 



C. Manfaat PPL 

Manfaat PPL II adalah memberi bekal kepada guru praktikan agar memiliki 

kompetensi personal, profesional dan kompetensi sosial. Dengan melaksanakan PPL, 

diharapkan akan memberikan manfaat terhadap semua komponen yang terkait yaitu 

mahasiswa, sekolah dan perguruan tinggi yang bersangkutan. 

Dengan tujuan PPL di atas diharapkan dapat bermanfaat antara lain: 

1. Bagi mahasiswa: 

1. Sebagai penerapan ilmu dari mata kuliah yang diperoleh selama perkuliahan untuk 

mempraktikannya dalam proses pembelajaran yang sesungguhnya di tempat PPL. 

2. Dapat mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

lainnya di sekolah latihan. 

3. Dapat meningkatkan daya pemikiran mahasiswa dalam melakukan penelaahan, 

perumusan dan pemecahan masalah pembelajaran yang ada di sekolah. 

2. Bagi sekolah latihan: 

1. Dapat meningkatkan pendidikan di sekolah 

2. Memperluas kerja sama dalam proses pembelajaran di sekolah dengan perguruan 

tinggi yang bersangkutan. 

3. Bagi perguruan tinggi yang bersangkutan : 

1. Sebagai informasi perkembangan ilmu pendidikan terhadap pengelolaan 

pembelajaran di UNNES. 

2. Dapat memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasama dengan sekolah terkait. 

3. Sebagai wadah penyalur pendidik yang dapat menciptakan calon-calon tenaga 

profesional yang berkompetensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

C. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

1. Pengertian PPL 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang 

diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan, agar mereka memperoleh pengalaman dan pengajaran si sekolah/ di tempat 

lainnya. 

Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan 

dan konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstrakurikuler yang 

berlaku di sekolah/ tempat latihan. 

Dasar konseptual dalam pelaksanaan PPL adalah sebagai berikut: 

a. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan sekolah dan luar sekolah. 

b. Tenaga pembimbing adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

menyelenggarakan layanan bimbingan konseling untuk peserta didik di sekolah. 

c. Tenaga pelatih adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya memberikan 

layanan pelatihan kepada peserta didik di sekolah. 

d. Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya memberikan 

layanan pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

Sedangkan tenaga kependidikan lainnya yaitu perancang kurikulum, ahli 

administrasi kependidikan, analisator hasil belajar dan sebagainya. Untuk memperoleh 

kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga pelatih dan tenaga 

kependidikan lainnya, maka para mahasiswa calon tenaga kependidikan wajib mengikuti 

proses pembentukan kompetensi melalui kegiatan PPL. 

 

2. Sasaran PPL 

PPL mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat 

pengetahuan sikap dan ketrampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan 

kompetensi profesional dan kompetensi kemasyarakatan sosial. 



Pelaksanaan di lingkungan sekolah meliputi: 

1. Kepala sekolah latihan merupakan pimpinan instansi yang berwenang atas tempat 

yang ditunjuk sebagai tempat PPL UNNES, ditunjuk dan diangkat berdasarkan 

keputusan rektor. 

2. Koordinator guru pamong merupakan guru tetap/ petugas lainnya yang ditunjuk oleh 

kepala sekolah dan diusulkan kepada UPT UNNES dan bersedia menjalankan 

tugasnya sebagai guru koordinator selama PPL. 

Tugas koordinator guru pamong: 

a. Menyusun jadwal dan rencana kegiatan kerja pelaksanaan PPL 

b. Mengorganisasikan pelaksanaan pembimbingan yang diberikan guru pamong 

kepada mahasiswa praktikan 

c. Menyelenggarakan rapat dengan guru pamong untuk mengevaluasi kemajuan dan 

hambatan pelaksanaan PPL di sekolah latihan yang bersangkutan. 

3. Guru pamong merupakan guru tetap yang berprestasi dengan pengalaman mengajar 

minimal 3 tahun dan diusulkan oleh Kepala Sekolah latihan serta mampu 

menjalankan tugasnya sebagai guru pamong selama PPL. 

Tugas guru pamong di sekolah latihan: 

a. Berkoordinasi dengan mahasiswa praktikan untuk meninjau kembali rencana 

kegiatan yang disusun dalam PPL I. 

b. Membimbing mahasiswa praktikan untuk memantapkan rencana kegiatan sebagai 

guru praktikan dalam PPL II. 

c. Menyediakan dan mempersiapkan kelas untuk prakti pengajaran mahasiswa yang 

dibimbingnya. 

d. Mendiskusikan masalah-masalah yang dialami mahasiswa bimbingan dalam 

melaksanakan praktik pengajaran. 

e. Mencatat kemajuan mahasiswa praktikan dalam melaksanakan praktik pengajaran 

dan memberikan pengarahan seperlunya untuk mengembangkan kemampuan 

mahasiswa dalam melaksanakan PPL. 

 

 

 



D. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di 

masing-masing satuan pendidikan. 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 (UU 20/2003) tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 

2005 PP 19/2005) tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada 

KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan yang 

mengacu kepada SI dan SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

1. Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan 

Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan dasar dan menengah dirumuskan 

mengacu kepada tujuan umum pendidikan berikut : 

a. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 

b. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 

c. Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 

2. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Struktur dan muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah yang tertuang dalam SI meliputi lima kelompok mata 

pelajaran sebagai berikut: 

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia. 

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 

c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 



d. Kelompok mata pelajaran estetika 

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan 

Pencapaian hasil belajar diciptakan dengan ukuran atau tingkat kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan. 

 

E. Pengembangan Silabus 

1. Pengertian Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/untuk kelompok mata 

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan 

kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajran, kegiatan pembelajaran, dan 

indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. 

2. Langkah-langkah Pengembangan Silabus 

a. Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

sebagimana tercantum pada standar isi, dengan memperhatikan hal-hal berikut: 

1. Urutan berdasarkan hirarki konsep disiplin ilmu dan/ atau tingkat kesulitan materi 

tidak harus selalu sesuai dengan urutan yang ada di SI. 

2. Keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar dlm mata pelajaran 

3. Keterkaitan antara standar kompetensi dasar antar mata pelajaran. 

b. Mengidentifikasi Materi Pokok/Pembelajaran 

Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran yang menunjang pencapaian 

kompetensi dasar dengan mempertimbangkan : 

1. Potendi peserta didik 

2. Relevansi dengan karakteristik daerah 

3. Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual peserta 

didik 

4. Struktur keilmuan 

5. Aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran 

6. Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan 



7. Alokasi waktu 

c. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 

melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik 

dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dlm rangka pencapaian 

kompetensi dasar. 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada peserta didik, 

khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara 

profesional. 

2. Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh 

para peserta didik secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar. 

3. Penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan hierarki konsep 

materi pembelajaran. 

4. Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran minimal mengandung dua 

unsur penciri yang mencerminkan pengelolaan pengalaman belajar siswa, yaitu 

kegiatan siswa. 

d. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator merupakan penandaan pencapaian kompetensi dasar yang ditandai 

oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencapai sikap, pengetahuan, dan 

ketrampilan. 

Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, mata 

pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dengan kata kerja 

operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi. Indikator digunakan sebagai 

dasar untuk menyusun alat penilaian. 

e. Penentuan Jenis Penilaian 

Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan berdasarkan 

indikator. Penilaian digunakan dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk 

tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya 

berupa tugas, proyek dan/atau produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. 



Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian; 

1. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi. 

2. Penilaian menggunakan acuan criteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa dilakukan 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan untuk 

menentukan posisi seseorang terhadap kelompoknya. 

3. Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan. 

Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasilnya dianalisis 

untuk menentukan kompetensi dasar yang dimiliki dan yang belum, serta untuk 

mengetahui kesulitan siswa. 

4. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut berupa 

perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program remidi bagi peserta didik 

yang pencapaian kompetensinya dibawah kriteria ketuntasan, dan program 

pengayaan bagi peserta didik yang telah memenuhi kriteria ketuntasan. 

5. Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh 

dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika pembelajaran menggunakan 

pendekatan tugas observasi lapangan maka evaluasi harus diberikan baik pada 

proses (ketrampilan proses) misalnya observasi lapangan yang berupa informasi 

yang dibutuhkan. 

f. Menentukan Alokasi Waktu 

Penentuan lokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan pada jumlah 

minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran perminggu dengan 

mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, 

dan tingkat kepentingan kompetensi dasar. Alokasi waktu yang dicantumkan dalam 

silabus merupakan perkiraan waktu rerata untuk menguasai kompetensi dasar yang 

dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam. 

g. Menentukan Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, narasumber, serta 

lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya. 



Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar serta materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 

indikator pencapaian kompetensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

 

PELAKSANAAN PPL 

A. Pelaksanaan 

1. Waktu  

Praktik Pengalaman Lapangan II dilaksanakan mulai tanggal 31 Juli 2012 sampai dengan 

20 Oktober 2012. Sedangkan waktu pelaksanaannya yaitu setiap hari Senin, Selasa, Rabu, 

Kamis mulai pukul 07.00 – 12.55 WIB, Jum’at dan Sabtu mulai pukul 07.00 – 11.15 WIB. 

2. Tempat Pelaksanaan 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II bertempat di SMP Negeri 13 Magelang, Jl. 

Pahlawan No. 164, Potrobangsan, Magelang.  

3. Tahapan Kegiatan 

Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan meliputi : 

 Penerjunan ke sekolah latihan 

Program Pengalaman Lapangan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan oleh UPT PPL UNNES yaitu mulai tanggal 31 Juli s/d 20 Oktober 2012. 

Adapun penyerahan mahasiswa PPL kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Magelang, 

dilaksanakan pada hari Senin tanggal 31 Agustus 2012 oleh dosen koordinator PPL 

UNNES.  

 Kegiatan sekolah 

Dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan II ini, kegiatan awal yang 

dilakuakan adalah mengadakan observasi di kelas VII dan VIII. Praktikan mengadakan 

pengamatan tentang metode dan media yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Pelaksanaan observasi dilakukan selama 2 minggu agar nantinya praktikan dapat 

mengelola kelas dengan baik serta menguasai seluruh materi yang akan diajarkan kepada 

seluruh peserta didik. 



  Selain mengadakan pengamatan secara langsung saat guru pamong mengajar, 

praktikan juga diharapkan dapat membuat rencana pengajaran beserta perangkatnya. 

Perangkat pembelajaran yang hars disediakan antara lain : Program Tahunan, Program 

Semester, Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembalajaran.  

  Dalam melaksanakan KBM guru harus mempunyai beberapa keterampilan 

mengajar antara lain : 

 Membuka pelajaran 

Dalam membuka pelajaran, guru mengucapkan salam yang kemudian dilakukan 

dengan presensi siswa untuk mengetahui siswa yang hadir atau tidak hadir. Kemudian 

guru memberi motivasi pada siswa dengan cara mengingat kembali materi yang telah 

diajarkan. 

 Komunikasi dengan siswa 

Komunikasi antara siswa dengan guru adalah yang terpenting selama PBM karena 

dengan komunikasi yang baik, maka PBM akan menjadi lancar. Komunikasi yang 

dimaksud adalah terjadinya komunikasi dalam dua arah yaitu guru menerangkan dan 

siswa mendengarkan dan komunikasi tiga arah yaitu guru menerangkan siswa 

mendengarkan dan bertanya juga. Komunikasi multi arah guru memjelaskan, siswa 

mendengarkan dan bertanya dan menyangkut siswa bertanya kepada siswa yang lain. 

 Penggunaan metode pembelajaran 

Pemilihan metode pembelajaran di sesuaikan dengan jenis tugas/kegiatan 

pembelajaran sehingga akan menjadi lebih seimbang dan efisien dengan PBM, 

sehingga interaksi antara guru dengan siswa berlangsung dengan baik. 

 

 

 Penggunaan media pembelajaran 



Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajarn harus di sesuaikan 

dengan bidang studi yang bersangkutan. Seorang guru dituntut untuk bisa menentukan 

kapan penggunaan media pembelajaran sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan. 

Penggunaan media ini pun perlu didukung dengan buku-buku penunjang lainnya. 

 Variasi dalam pembelajaran 

 Variasi suara  

Dalam menyampaikan materi pelajaran guru praktikan harus mampu mengatur 

suaranya, karena dalam hal ini KBM dilaksanakan di kelas yang cukup luas dan 

siswanya cukup banyak, oleh karena itu suara guru harus keras agar dapat didengar 

oleh siswa. Variasi suara ini penting dilakukan agar siswa tidak merasa bosan dan 

jenuh apalagi siswa tidak memperhatikan. 

 Variasi teknik 

Teknik KTSP variasi teknik ini mengutamakan peran aktif siswa dalam proses 

belajar mengajar di kelas. 

 Variasi media 

Media yang digunakan harus bervariasi dan disesuaikan dengan bidang studi yang 

bersangkutan dan sesuai  dengan pokok bahasan yang diajarkan sehingga akan 

membantu mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran yang 

diajarkan. 

 Memberikan penguatan 

Pemberian penguatan kepada siswa adalah suatu motivasi tersendiri agar siswa 

menjadi lebih tertarik pada materi pembalajaran, penguatan diberikan setelah 

praktikan memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah dijelaskan 

ataupun pengetahuan umum yang berkaitan dengan materi tersebut. 

 

 Menulis di papan tulis 



Praktikan tidak pernah melewatkan proses belajar mengajar dengan menulis di 

papan tulis, guru membagi papan tulis dengan tiga bagian. Ketika guru menulis di 

papan tulis selalu berada di sebelah kiri atau tidak membelakangi siswa dengan 

demikian sewaktu menulis di papan tulis guru praktikan dapat mengontrol situasi 

belajar mengajar. 

 Mengkondisikan situasi siswa  

Kondisi yang tenang dan lancar adalah kondisi PBM yang sangat diharapkan oleh 

guru. Tindakan yang telah dilakukan oleh praktikan antara lain : 

 Praktikan tidak hanya berdiri di depan siswa sewaktu proses pembelajaran 

berlangsung kadang di tengah, kadang di belakang, kadang di pinggir. 

 Memperhatikan siswa-siswa yang pikirannya tidak berkonsentrasi atau sedikit 

membuat gaduh. Misalnya berbisik-bisik dengan temannya, mengantuk ataupun 

lainnya dengan memberikan pertanyaan atau memanggil nama siswa yang 

bersangkutan. 

 Memberikan pertanyaan 

Dalam memberikan pertanyaan secara tidak langsung memberi motivasi yang 

baik pada siswa karena setelah diberikan pertanyaan siswa diberikan pula penguatan. 

Pertanyaan harus sesuai dengan materi yang diberikan. Pertanyaan ini dimaksudkan 

agar guru mengetahui apakah siswa selama PBM tadi sudah mampu menerima materi 

yang ada. 

 Memberikan balikan 

Praktikan selalu memberikan balikan agar keseluruhan kegiatan pembelajaran 

dapat diketahui, apakah sudah sesuai tujuan ataukah belum. Apabila belum tercapai 

maka praktikan memberikan bimbingan kepada siswa. 

 

 Menilai hasil belajar 



Penilaian hasil belajar pada siswa selain berdasarkan pada tugas-tugas yang telah 

di berikan, tugas-tugas ini dapat diberikan pada setiap akhir bab atau setiap pokok 

bahasan yang telah diajarkan. 

 Menutup pelajaran 

Menutup pelajaran oleh guru dimulai dari menyimpulkan materi yang telah 

diberikan kemudian memberikan tugas-tugas rumah untuk materi pada pertemuan 

berikutnya ataupun tugas dari apa yang telah diajarkan. Kemudian memberitahukan 

materi apa yanga akan dipelajari untuk pertemuan selanjutnya, dan ditutup dengan 

salam penutup. 

4. Materi Kegiatan 

Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan selama di sekolah 

latihan adalah aktualisasi kegiatan pembelajaran secara garis besarnya yang terdiri dari : 

 Persiapan belajar pembelajaran 

Persiapan belajar pembelajaran adalah kegiatan mahasiswa praktikan dalam 

rangka mempersiapkan perangkat pembelajaran. Selama PPL mahasiswa praktikan hanya 

wajib mempersiapkan rencana pembelajaran dan evaluasi yang berdasarkan pada 

perangkat pembelajaran yang sudah dimiliki oleh guru pamong.  Sedangkan untuk 

perangkat lainnya seperti silabus, kalender pendidikan, progaram tahunan, program 

semester menganut acuan sekolah rintisan kategori mandiri. Selain itu mahasiswa 

praktikan berkewajiban untuk mempelajari dan berlatih membuatnya. Selain itu 

mahasiswa menyiapkan media pembelajaran. 

 Kegiatan belajar pembelajaran  

Praktikan melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Setelah pembelajaran selesai mahasiswa praktikan 

mengadakan tindak lanjut berupa penilaian kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini 

berupa penilaian keaktifan, kedisiplinan, tugas-tugas, dan latihan soal selama kegiatan 



belajar mengajar berlangsung yang intinya mengukur kemampuan secara kognitif, 

psikomotorik dan afektif.   

 Proses Pembimbingan 

Proses pembimbingan selama melaksanakan PPL di SMP Negeri 13 Magelang 

dilaksanakan oleh guru pamong adan dosen pembimbing. Proses pembimbingan itu antara 

lain sebagai berikut: 

 Guru pamong menyerahkan praktikan untuk belajar membuat perangkat 

pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran masing-masing. Dalam hal ini adalah  

mata pelajaran Seni Musik. 

 Guru pamong memberikan masukan pada setiap kali praktikan selesai mengajar 

mengenai hal-hal yang masih menjadi kekurangan praktikan selama melakukan 

proses mengajar. 

B. Hasil Pelaksanaan 

Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat Selama Pelaksanaan Praktik 

Pengalaman Lapangan 

Selama melaksanakan praktik pengalaman lapangan di SMP Negeri 13 Magelang penulis 

mengalami berbagai hal baik itu yang mendukung maupun yang menghambat program 

pelaksanaan praktik  pengalaman lapangan. Hal-hal tersebut antara lain sebagai berikut : 

Hal-hal yang mendukung selama PPL II antara lain : 

 Sambutan yang hangat dari kepala sekolah, wakasek, guru pamong, guru-guru lainnya dan 

karyawan SMP Negeri 13 Magelang. 

 Mudahnya interaksi yang dilakukan terhadap seluruh warga SMP Negeri 13 Magelang. 

 Fasilitas sekolah yang tersedia dengan baik. 

 Penggunaan perpustakaan, laboratorium, Multimedia,, dan ruang komputer bagi mahasiswa 

PPL. 



 Guru pamong yang selalu membimbing dan memberikan masukan kepada mahasiswa PPL. 

 Dosen pembimbing yang selalu memberikan dorongan dan masukan bagi mahasiswa PPL. 

 Kerjasama dan hubungan yang sudah terjalin baik antara praktikan dengan pihak sekolah 

termasuk dengan siswa SMP Negeri 13 Magelang. 

Hal-hal yang menghambat selama PPL II antara lain : 

 Kurang representatifnya kondisi kelas yang menyebabkan praktikan sering kesulitan dalam 

pengkondisian kelas. 

C. Guru Pamong 

Guru pamong yang membimbing mahasiswa praktikan bidang studi Seni Musik adalah 

Deny Sutarsih, S. pd. Beliau merupakan salah satu guru di SMP Negeri 13 Magelang yang 

telah memberikan banyak ilmu dan pengalaman baru bagi saya sebagai bekal menjadi seorang 

guru yang profesional. 

 D.  Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing untuk mahasiswa untuk praktikan bidang studi Pendidikan Seni 

Musik adalah Drs. Slamet Haryono, M. Sn. Beliau membimbing kami selama kegiatan PPL II 

berlangsung dengan sangat baik mulai dari proses awal penerjunan sampai penarikan akhir. 

 Demikian seluruh pelaksanaan kegiatan PPL II tahun 2011 di SMP Negeri 13 Semarang 

yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan. 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pelaksaan PPL di SMP Negeri 13 Magelang, praktikan memperoleh 

kesimpulan berupa informasi dan pengalaman bahwa tugas guru meliputi merencanakan dan 

mengaktualisasikan apa yang direncanakan dalam proses pembelajaran di kelas. Sedangkan 

setiap pelaksanaan pembelajaran yaitu silabus, untuk memberikan arah bagi pencapai tujuan 

belajar. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, guru dituntut untuk mempunyai 

kemampuan mengelola kelas dengan baik, sehingga arah dan tujuan dapat tercapai. 

Selain itu juga harus memberikan motivasi kepada siswa dalam setiap permasalahan 

pembelajaran, baik yang berhubungan dengan materi maupun karakter dari siswa didiknya 

sendiri.  

       B. Saran 

Dari hasil pelaksanaan tersebut diatas, maka saran yang dapat penulis sampaikan sebagai 

berikut : 

 Bagi mahasiswa PPL   

 Senantiasa menjaga kesimbangan dalam bersikap dan menjalin komunikasi lebih 

baik lagi dengan sesama mahasiswa PPL maupun dengan guru-guru atau staf 

karyawan di sekolah latihan. 

 Hendaknya meningkatkan kedisiplinan lagi dan penuh tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai calon guru untuk bahan acuan ke depan.  

 Bagi SMP Negeri 13 Magelang 

 Sarana prasarana yang sudah memadahi semoga dapat digunakan dengan sebaik-

baiknya dalam pembelajaran, agar siswa tidak selalu terpancang dikelas saja. 
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Praktik mengajar atau disebut dengan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh mahasiswa prodi kependidikan, 

mahasiswa akan menerapkan cara mengajar untuk menyampaikan materi yang didapat 

secara masa perkuliahan. Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan sekolah yang 

memberikan pendidikan kepada anak yang sudah dikatakan memiliki pengetahuan dasar 

cukup yang didapat dari Sekolah Dasar untuk menerima ilmu yang bersifat semi general 

dan lebih mendalam untuk menjadi bekal dalam menentukan kemampuan dan keahlian 

akademis anak. Praktikan melaksanakan PPL selama kurang lebih tiga bulan. Kegiatan PPL 

yang dilaksanakan praktikan di SMP Negeri 13 Kota Magelang, mulai tanggal 31Juli 2012 

sampai dengan 20 Oktober 2012. Dan masa Observasi dari tanggal 31 Juli 2012 sampai 11 

Agustus 2012 Selama 12 Hari. Di dalam PPL mahasiswa dapat mengetahui secara langsung 

tentang keseluruhan hal-hal yang terkait dengan lingkungan sekolah, keadaan sekolah 

maupun fasilitas sekolah, dan mahasiswa PPL (pratikan) hanya dapat menjelaskan secara 

garis besar tentang wacana mengenai SMP Negeri 13 Kota Magelang yang didapat dari 

PPL I walaupun secara keseluruhan masih terdapat banyak kekurangan. Adapun hasil 

pengamatan saya mengenai SMP Negeri 13 Kota Magelang adalah sebagai berikut : 

 

1. Keunggulan dan Kelemahan  

a. Keunggulan  

  Di SMP Negeri 13 Magelang mata pelajaran Seni Budaya merupakan mata pelajaran 

yang mempunyai materi yang beragam didalam seni di Indonesia dan mancanegara. Di 

dalam seni budaya yang diajarkan, didalamnya siswa belajar mengenai seni tari,seni 

musik,dan seni rupa. Seni budaya merupakan ilmu untuk mengembangkan kreatifitas, dan 

keapresiasian  siswa. Keberadaan mata pelajaran seni budaya memberikan sesuatu yang lain 

pada siswa karena mata pelajaran seni budaya memberikan suasana yang menyenangkan 

dikelas. 

b. Kelemahan  



 Mata pelajaran Seni Budaya seringkali dianggap remeh para siswa, dikarenakan siswa 

cenderung belum mengerti pentingnya mempelajari seni budaya. Tetapi sebenarnya dalam 

Seni Budaya ataupun khususnya Seni Musik banyak aspek-aspek dan unsur penting yang 

perlu siswa ketahui, dari hal yang kecil sampai yang terpenting, agar siswa bisa menjadi 

generasi penerus pembudidaya Seni Budaya Indonesia. 

 

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

 Ketersediaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 13 Magelang kiranya cukup memadai. 

Buku  panduan pelajaran seni budaya seperti LKS dan buku paket dari Erlangga “Terampil 

Musik” mayoritas siswa sudah memegang, saya melihat dalam ruangan kelas multimedia 

sudah ada penyediakan multimedia LCD dan speaker dan itu cukup membantu dalam 

proses belajar siswa dan membantu guru dalam menerangkan materi. Adapun media belajar 

di laboratorium Musik yang disediakan sangat beragam antara lain keyboard, drum, gitar 

dll. Tentunya dengan menggunakan media belajar akan membuat tertarik siswa untuk lebih 

mempelajari seni budaya. 

 

3. Kegiatan Belajar Mengajar 

 Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di SMP Negeri 13 Magelang sudah dapat 

dikatakan PAKEM (Pola Aktif Kreatif dan Menyenangkan) khususnya mata pelajaran seni 

budaya, siswa selalu diberikan kesempatan langsung untuk berdiskusi kepada guru dan 

teman mengenai mata pelajaran seni budaya secara demokratis. Jadi siswa merasa tidak 

terbebani dengan pegajaran terpusat dan siswa akan lebih tertarik mempelajari seni budaya. 

 

4. Kualitas Guru Pamong 

 Guru Pamong saya di SMP  Negeri 13 Magelang adalah Ibu Deny Sutarsih, S.pd , 

beliau mengampu mata pelajaran Seni Budaya (Musik) di kelas VII dan V. Disini Ibu Deny 

Sutarsih, S.Pd.  menggunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan dan pendekatan 

CTL, metode dengan cara menyesuaikan keadaan di lapangan dan dengan kemampuan 

siswa sendiri, itu cara beliau memberikan salah satu strategi agar siswa dapat dengan 

mudah menangkap materi pelajaran yang disampaikan. Dan beliau sangat cakap dalam 

menggunakan alat peraga dalam pemafaatan media. 

 

5. Kemampuan Praktikan  

 Kemampuan saya dalam melakukan penyampaian materi atau pengajaran terhadap siswa 

khusunya mata pelajaran seni budaya VII dan VIII masih banyak kekurangan baik dalam 

metode pengajaran yang masih monoton dan kadang akan membuat bosan siswa, dari pada 

itu saya masih banyak belajar dari guru pamong saya agar kesalahan sekecil apapun dapat 

terselesaikan 



 

6. Hasil yang didapatkan setelah melaksanakan PPL I 

 Dalam hal ini saya sebagai prakitkan mendapatkan tambahan Ilmu Seni Budaya 

khususnya dalam bidang  Seni Musik. Selain masalah pengetahuan saya juga medapatkan 

sebuah pengetahuan tentang teknik mengajar yang baik dan benar dari Guru Pamong saya, 

sehingga dapat menjadikan referensi baru buat saya untuk kedepanya. 

 

7. Saran Pengembangan 

 Selama melakukan PPL I dan mengamati lingkungan dan mempelajari hal-hal yang 

berkaitan dengan adminstrasi sekolah, Praktikan berharap agar pihak sekolah dapat 

memberikan program kerja yang terperinci sehingga adanya kejelasan tugas praktikan dan 

tidak ada kekosongan waktu, dan  selain itu perlu adanya hubungan yang baik antara 

Pejabat Sekolah, Guru, Siswa, dan Praktikan agar selama proses PPL berlangsung tugas 

yang dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar atau tidak ada permasalahan antar personal 

sehingga tugas yang dilaksanakan Praktikan dilakukan secara profesional. 
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